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1. PENDAHULUAN
SMK  merupakan jenis lembaga pendidikan kejuruan. Pasal 15 UU RI
Nomor 20 Tahun 2003 menyatakan sistem pendidikan nasional bahwa 
pendidikan kejuruan adalah pendidikan menengah yang mempersiapkan siswa 
dengan maksud utama untuk bekerja dalam bidang tertentu (UU No. 20, 2003). 
Satuan pendidikan memiliki beberapa tujuan yaitu untuk meningkatkan 
kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia dan keahlian untuk hidup 
mandiri dan dapat dengan mudah mengikuti pendidikan selanjutnya sesuai 
kejuruannya (Rasto, 2012). Sebagaimana tercantum dalam peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 60 Tahun 2014 tujuan mata 
pelajaran matematika SMK bahwa siswa harus mampu memahami konsep 
matematika, sehingga mampu menggunakan konsep dalam pemecahan masalah 
secara fleksibel dan efektif (Putra, Wirawan, & Pradnyana, 2017). Oleh sebab 
itu wawancara dilakukan di SMK untuk mengetahui proses pembelajaran dan 
bahan ajar yang digunakan di SMK. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika di SMKN 2 
Pangkalan Bun pada Tanggal 29 November 2018 bahwa selama proses 
pembelajaran di kelas X jurusan BKP guru menggunakan media pembelajaran 
berupa buku paket. Selama proses mengajar guru memberikan penjelasan, 
contoh soal dan latihan soal tetapi siswa mengalami kesulitan ketika hanya 
belajar dengan menggunakan buku paket. Buku paket yang digunakan belum 
sepenuhnya mengkontruksi kemampuan siswa dan dikarenakan waktu yang 
kurang efisien pada saat jam pelajaran. Jam pelajaran di SMK lebih banyak 
dipergunakan untuk kegiatan praktik. Waktu yang kurang efisien ketika proses 
pembelajaran membuat siswa tidak mampu memahami sepenuhnya materi 
yang sudah dijelaskan. Dalam hal ini peneliti mendapati beberapa hasil 
wawancara dengan siswa SMK bahwasannya materi yang sulit dipahami salah 
satunya adalah trigonometri.   
Trigonometri merupakan salah satu pokok  bahasan yang dipelajari di 
SMK pada semester genap. Materi trigonometri mampu digunakan dalam 
kehidupan sehari-hari dengan pemahaman konsep yang benar. Namun pada 
beberapa buku paket matematika, konsep-konsep tersebut  juga tidak 
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dijabarkan cara untuk memperolehnya sehingga tidak memberikan kesempatan 
siswa untuk mengkontruksi pengetahuan secara mandiri. Hal ini diperkuat 
dengan hasil wawancara dengan beberapa siswa kelas X di SMKN 2 Pangkalan 
Bun yang mengatakan bahwa pada materi trigonometri mereka mengalami 
kesulitan ketika menyelesaikan persoalan yang terkait dengan pemahaman 
konsep trigonometri, seperti banyak rumus yang harus dikuasai oleh siswa. 
Sehingga membuat siswa kesulitan untuk mengerjakan soal-soal mengenai 
trigonometri.  
Salah satu usaha yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan 
tersebut yaitu dengan mengembangkan modul. Penggunaan modul akan 
memberikan kesempatan kepada guru untuk mengetahui kemampuan siswa 
secara berkelanjutan melalui evaluasi yang ada dalam modul sehingga 
perkembangan kemampuan siswa dapat dipantau oleh guru. Modul memiliki 
kelebihan yang dapat mendukung proses belajar secara efektif dan siswa dapat 
mempelajari materi diluar jam pelajaran tanpa harus melakukan proses tatap 
muka secara langsung dengan guru. Siswa dapat belajar secara mandiri, karena 
di dalam modul sudah memuat petunjuk pengunaan, materi, metode dan 
indikator pencapaian kompetensi serta berisi latihan soal dan tugas untuk 
menguji sejauh mana kemampuan siswa (Nisa, 2011). Modul yang akan 
membantu siswa haruslah mengandung ketertakaitan antara fakta, konsep, 
langkah-langkah dan prinsip.  Untuk mendukung mengembangkan modul 
tersebut maka diperlukannya model pembelajaran Treffinger. 
Model Treffinger merupakan model pembelajaran yang memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk menyelesaikan persoalan dengan caranya 
sendiri sehingga siswa lebih mudah memahami dan mengingatnya dan lebih 
mengutamakan dari segi langkah (Sari, 2016). Model Treffinger akan 
membantu siswa sekolah menengah kejuruan karena model tersebut 
mengaitkan proses pemahaman pembelajaran dengan kegiatan sehari-hari dan 
pada hakikatnya siswa sekolah menengah kejuruan lebih menyukai dengan 
cara praktik secara langsung. Menggunakan model Treffinger diharapkan siswa 
mampu dengan mudah memahami konseptual materi tersebut dan 
menerapkannya dalam kegiatan sehari-hari, sehingga membuat siswa lebih 
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mudah untuk mengingatnya.   
Berdasarkan kajian pembelajaran, manfaat penggunaan modul dan 
penerapan model Treffinger dan kesulitan siswa dalam memahami konsep 
materi trigonometri maka penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 
modul trigonometri SMK menggunakan model Treffinger yang valid, praktis 
dan efektif. Penelitian ini diharapkan akan mempermudah siswa dan guru 
dalam proses pembelajaran dan diharapkan akan terciptanya suatu modul yang 
layak sehingga dapat digunakan sebagai bahan ajar matematika di tingkat 
SMK. Terciptanya modul diharapkan siswa mampu paham materi 
Trigonometri sehingga siswa dapat  menjawab soal matematika dengan tepat 
dan benar dan tepat.  
 
